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Wamena — Program TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) ke-126 Kodim
1702/Jayawijaya tidak hanya berfokus pada pembangunan fisik berupa rumah
sehat, namun juga menghadirkan program tambahan yang sangat bermanfaat
bagi masyarakat, yakni program Ketahanan Pangan. Jumat (10/10/2025).

Program ketahanan pangan ini merupakan salah satu program unggulan Kepala



Staf Angkatan Darat (KASAD) yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pemanfaatan lahan produktif dan pengembangan potensi
lokal di wilayah pedesaan.

Dandim 1702/Jayawijaya Letkol Arh Reza Ch. A. Mamoribo, S.E., M.Han., selaku
Dansatgas TMMD ke-126 menyampaikan bahwa selain membangun rumah
sehat bagi warga, pihaknya juga melaksanakan kegiatan ketahanan pangan
berupa penanaman berbagai jenis tanaman produktif seperti jagung, sayuran,
dan umbi-umbian.

“Melalui program ketahanan pangan ini, kami ingin membantu masyarakat agar
lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari. Selain itu,
diharapkan program ini dapat menjadi contoh dan terus berlanjut setelah TMMD
selesai, proses kali ini dipersiapkan dengan sebaik mungkin yang diawali dengan
penyiapan lahan yang akan ditanami sayuran Hortikultura” ujar Dandim.

Lebih lanjut, Dandim menegaskan bahwa sinergi antara TNI, pemerintah daerah,
dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan TMMD ke-126. “Kami
berupaya agar setiap program yang dijalankan tidak hanya berdampak
sementara, tetapi benar-benar memberikan manfaat jangka panjang bagi
masyarakat,” tambahnya.

Program TMMD ke-126 Kodim 1702/Jayawijaya ini mendapat apresiasi dari
masyarakat setempat. Mereka merasa terbantu tidak hanya dengan adanya
pembangunan rumah sehat, namun juga dengan adanya kegiatan yang dapat
meningkatkan kemandirian ekonomi dan ketahanan pangan di kampung mereka.

Dengan demikian, melalui TMMD ke-126 ini, TNI tidak hanya hadir membangun
secara fisik, tetapi juga membangun kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
di wilayah Papua Pegunungan.



